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SUMMARY

ZAKARIA. Marketing Analysis of Palm Oil Fresh Fruit Bunches of Self-Funding
Farmers in Padang Rejo Village Air Kumbang District Banyuasin Regency
(Supervised by LIFIANTHI).

Marketing is an important aspect of developing self-funding smallholder oil
palm plantations. The majority of the population in Padang Rejo Village are self-
funding farmers of oil palm. The problems faced by oil palm self-funding farmers
are the lack of transportation facilities, inadequate road access, oil palm
productivity, and lack of information about prices, causing self-funding
smallholders to only be the recipients of prices. This has resulted in self-funding
farmers having to involve marketing agencies in the distribution process of oil palm
fresh fruit bunches. The number of marketing costs at each marketing agency
involved will affect marketing and the share of prices received by self-funding oil
palm farmers and marketing efficiency.

The objectives of this study were to (1) Describe the marketing channels for
fresh fruit bunches of oil palm self-funding farmers, (2) Calculate the marketing
margin and the percentage share of the price received by self-funding oil palm
farmers, (3) Calculating the level of marketing efficiency of fresh fruit bunches
(FFB) carried out by self-funding oil palm farmer. This research was conducted in
Padang Rejo Village Air Kumbang District Banyuasin Regency from February to
March 2022. The research method used was a survey method. The sampling method
used to take samples of oil palm self-funding farmers is a simple random method
with a total of 35 farmers as respondents. The sampling method used to determine
the sample of traders collecting snowball sampling method. The data used in this
study are primary data and secondary data. The results of this study found that there
was only one marketing channel pattern for oil palm fresh fruit bunches (FFB) self-
funding smallholders in Padang Rejo Village Air Kumbang District Banyuasin
Regency which included: self-funding Farmer — Collectors — Palm Oil Mills. The
value of the marketing margin is Rp.260.00/Kg, the value of farmer's share is
93,29% and the marketing efficiency of self-funding smallholder oil palm fresh
fruit bunches is stated to be efficient with a marketing efficiency value of 5,54%.
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RINGKASAN

ZAKARIA. Analisis Pemasaran Tandan Buah Segar Kelapa Sawit Petani Swadaya
di Desa Padang Rejo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin (Dibimbing
oleh LIFIANTHI).

Pemasaran merupakan aspek penting dalam pengembangan usahatani
perkebunan kelapa sawit petani swadaya. Mayoritas penduduk di Desa Padang Rejo
adalah bermata pencaharian sebagai petani swadaya kelapa sawit. Permasalahan
yang dihadapi oleh petani swadaya kelapa sawit adalah kurangnya sarana
transportasi, akses jalan yang kurang memadai, rendahnya produktifitas kelapa
sawit dan kurangnya informasi mengenai harga menyebabkan petani swadaya
hanya sebagai penerima harga. Hal tersebut mengakibatkan petani swadaya harus
melibatkan lembaga pemasaran dalam proses pendistribusian tandan buah segar
kelapa sawit. Besarnya biaya pemasaran pada setiap lembaga pemasaran yang
terlibat akan berpengaruh terhadap margin pemasaran dan bagian harga yang
diterima oleh petani kelapa sawit swadaya dan efisiensi pemasaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan saluran
pemasaran tandan buah segar kelapa sawit petani swadaya, (2) Menghitung besar
margin pemasaran dan persentase bagian harga yang diterima petani kelapa sawit
swadaya, (3) Menghitung besar tingkat efisiensi pemasaran tandan buah segar
(TBS) yang dilakukan petani kelapa sawit swadaya. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Padang rejo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin pada bulan
Februari sampai dengan Maret 2022. Metode penelitian yang digunakkan adalah
metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan untuk mengambil sampel
petani swadaya kelapa sawit dalam adalah metode acak sederhana dengan jumlah
35 petani responden. metode penarikan contoh yang digunakan untuk menentukan
sampel pedagang pengumpul metode snowball sampling. Data yang digunakkan
dalam penelitian ini adlah data primer dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini
didapatkan bahwa hanya terdapat satu pola saluran pemasaran tandan buah segar
(TBS) kelapa sawit petani swadaya di Desa Padang Rejo Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin yaitu meliputi: Petani Swadaya — Pedagang pengumpul —
Pabrik Kelapa Sawit. Besar nilai margin pemasaran adalah sebesar Rp260,00/Kg,
nilai farmer’s share adalah sebesar 93,29% dan besaran tingkat efisiensi pemasaran
tandan buah segar kelapa sawit petani swadaya dinyatakan efisien dengan nilai
efisiensi pemasaran sebesar 5,54%.

Kata kunci: kelapa sawit, petani swadaya, saluran pemasaran.
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Marketing is an important aspect of developing self-funding smallholder oil
palm plantations. The majority of the population in Padang Rejo Village are self-
funding farmers of oil palm. The problems faced by oil palm self-funding farmers
are the lack of transportation facilities, inadequate road access, oil palm
productivity and lack of information about prices, causing self-funding
smallholders to only be the recipients of prices. This has resulted in self-funding
farmer having to involve marketing agencies in the distribution process of oil palm
fresh fruit bunches. The amount of marketing costs at each marketing agency
involved will affect marketing marketing and the share of prices received by self-
funding oil palm farmers and marketing efficiency.

The objectives of this study were to (1) Describe the marketing channels for
fresh fruit bunches of oil palm self-funding farmer in Padang Rejo Village Air
Kumbang District Banyuasin Regency, (2) Calculate the marketing margin and the
percentage share of the price received by self-funding oil palm farmer in Padang
Rejo Village Air Kumbang District Banyuasin Regency, (3) Calculating the level of
marketing efficiency of fresh fruit bunches (FFB) carried out by Self-funding Oil
Palm farmer in Padang Rejo Village Air Kumbang District Banyuasin Regency.
This research was conducted in Padang Rejo Village Air Kumbang District
Banyuasin Regency from February to March 2022. The research method used was
a survey method. The sampling method used to take samples of oil palm self-funding
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farmer is a simple random method with a total of 35 farmers as respondents.
sampling method used to determine the sample of traders collecting snowball
sampling method. The data used in this study are primary data and secondary data.
The results of this study found that there was only one marketing channel pattern
for oil palm fresh fruit bunches (FFB) self-funding smallholders in Padang Rejo
Village Air Kumbang District Banyuasin Regency which included: Self-funding
Farmer - Collectors — Palm Oil Mills. The value of the marketing margin is
Rp.260.00/Kg, the value of farmer's share is 93.69% and the marketing efficiency
of self-funding smallholder oil palm fresh fruit bunches is stated to be efficient with
a marketing efficiency value of 5,54%.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nasional. Indonesia sangat memiliki potensi pada sektor
pertanian diantaraya adalah dari subsektor perkebunan kelapa sawit. Kelapa sawit
merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peranan penting dalam
perekonomian daerah dan nasional khususnya dalam penyediaan bahan pangan
minyak nabati, bahan bakar biodiesel dan menambah devisa negara.

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah komoditi perkebunan
yang mampu meningkatan ekonomi daerah maupun nasional. Tanaman kelapa
sawit dapat diolah menjadi beragam kebutuhan manusia diantaranya adalah minyak
nabati sehingga dari subsektor perkebunan kelapa sawit dapat membuka lapangan
pekerjaan dan membantu menambah devisa negara Indonesia (Rahmatina, 2017).

Perkebunan tanaman kelapa sawit di Indonesia dibedakan atas tiga status
berdasarkan pengusahaannya yaitu Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan Besar
Negara (PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Berdasarkan data tahun 2019,
Negara Indonesia memiliki total luas areal perkebunan kelapa sawit seluas
+14.456.611 hektar dengan luas perkebunan rakyat sebesar +5.896.755 hektar
sehingga perkebunan rakyat berkonstribusi kurang lebih sebesar 40,79% dari
keseluruhan luas areal perkebunan kelapa sawit. Provinsi Sumatera Selatan sangat
memiliki potensi dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit rakyat di
Indonesia. Pada tahun 2019 tercatat bahwa Provinsi Sumatera Selatan
memproduksi kelapa sawit dari perkebunan rakyat terbesar kedua setelah Provinsi
Riau. Provinsi Sumatera Selatan memiliki areal perkebunan kelapa sawit rakyat
seluas 637.676 hektar dengan produksi kelapa sawit sebesar 2.300.088 Ton
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020).

Perkebunan tanaman kelapa sawit yang status pengusahaannya perkebunan
rakyat yang tersebar di Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu sumber
pendapatan terutama yang berprofesi sebagai petani kelapa sawit swadaya. Total

luas areal perkebunan kelapa sawit pada tahun 2020 di Provinsi Sumatera Selatan
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yang tersebar di 17 Kabupaten/Kota adalah seluas 1.543.833 ha dengan jumlah
produksi kelapa sawit dihasilkan sebanyak 3.331.876 ton (BPS Provinsi Sumatera
Selatan, 2021). Data luas areal perkebunan kelapa sawit dan produksi dapat dilihat
pada Tabel 1.1. berikut ini.

Tabel 1.1. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit dan Produksi Menurut Kabupaten/
Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020

Luas Lahan Produksi TBS  Produktivitas

=z
©

Kabupaten/Kota

Kelapa Sawit (Ha) (Ton) (Ton/Ha)

1. Kab. OKU 43.590 113.592 2,60
2. Kab. OKI 412.720 412.720 1,00
3. Kab. Muara Enim 222.054 222.054 1,00
4. Kab. Lahat 47.412 165.105 3,48
5. Kab. Musi Rawas 128.650 419.051 3,25
6. Kab. Muba 314.442 939.384 2,98
7. Kab. Banyuasin 202.756 568.893 2,80
8. Kab. OKU Selatan 6.305 158 0,02
9. Kab. OKU Timur 21.068 50.893 2,41
10. Kab. Ogan Ilir 11.255 28.948 2,57
11. Kab. Empat Lawang 7.204 6.538 0,90
12. Kab. Pali 36.146 118.751 3,28
13. Kab. Muratara 89.035 283.606 3,18
14. Kota Palembang 110 274 2,49
15. Kota Prabumulih 820 1.592 1,94
16. Kota Pagar Alam 31 30 0,96
17. Kota Lubuk Linggau 235 287 1,22
Jumlah 1.543.833 3.331.876 2,15

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2021

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 1.1. diatas, Kabupaten Banyuasin
memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 202.756 ha dengan jumlah
produksi sebanyak 568.893 ton. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Banyuasin
memiliki jumlah produksi hasil dari komoditi kelapa sawit terbesar kedua di
Sumatera Selatan seletah Kabupaten Musi Banyuasin. Pada tahun 2020
menunjukkan jumlah produksi kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin sebanyak
568.893 Ton dengan produktivitas sebesar 2,8 Ton per hektar. (BPS Provinsi
Sumatera Selatan, 2021).

Kecamatan Air Kumbang merupakan salah satu kecamatan di Banyuasin
yang memiliki potensi perkebunan kelapa sawit. Luas areal perkebunan kelapa
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sawit rakyat pada tahun 2020 di Kecamatan Air Kumbang adalah seluas 2.606 Ha
dengan produksi sebesar 1.571 Ton (BPS Kabupaten Banyuasin, 2021).

Perkebunan kelapa sawit rakyat yang tersebar di Kecamatan Air Kumbang
merupakan salah satu sumber mata pencaharian petani kelapa sawit di perdesaan.
Desa Padang Rejo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin. Sebagian besar masyarakat di Desa Padang Rejo bekerja
sebagai petani swadaya kelapa sawit. Petani kelapa sawit swadaya adalah petani
yang melakukan usaha atau pengelolaan lahan perkebunan miliknya sendiri dari
tahap awal persiapan sarana prasarana, penanaman, pemeliharaan, panen hingga ke
tahap pemasaran tandan buah segar dilakukan secara mandiri atau swadaya.
Perkembangan perkebunan rakyat diharapkan untuk mewujudkan pembangunan
ekonomi seperti penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan rakyat,
produksi barang dan jasa dapat terselesaikan dengan adanya perkebunan rakyat.

Pemasaran merupakan aspek penting dalam pengembangan usahatani
perkebunan kelapa sawit petani rakyat. Tujuan utama pengembangan perkebunan
rakyat adalah untuk mengangkat harkat hidup petani dan keluarganya dengan cara
meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani melalui pengembangan kebun.
Tujuan lainnya yaitu pembangunan masyarakat yang berwiraswasta, sejahtera dan
selaras dengan lingkungannya (Ningsih dan Fitrisia, 2020).

Kegiatan pemasaran kelapa sawit dalam bentuk Tandan Buah Segar (TBS) ke
Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PPKS) umumnya dilakukan petani kelapa sawit
swadaya melalui lembaga pemasaran yang ada di daerah setempat dikarenakan TBS
kelapa sawit memiliki sifat mudah rusak dan tidak tahan lama, sehingga perlu
segera dilakukan proses pemasaran. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi bagian
harga yang diterima oleh petani swadaya. Sistem pemasaran harus memerlukan
tindakan dan stategi yang tepat agar pemasaran dapat terus menjadi lebih efisien
karena sangat bermanfaat untuk meningkatkan laba petani swadaya sehingga
sebagai salah satu upaya dalam mendorong semangat petani swadaya untuk
mengoptimalkan produksi tandan buah segar kelapa sawit (Ramadhansyah, 2017).

Permasalahan yang terkait dengan kegiatan pemasaran TBS kelapa sawit
petani swadaya di Desa Padang Rejo adalah kurangnya sarana transportasi, akses

jalan yang kurang memadai untuk kegiatan proses pendistribusian TBS ke pabrik
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pengolahan kelapa sawit serta belum optimalnya hasil dari produksi perkebunan
kelapa sawit swadaya. Permasalahan tersebut dapat menyebabkan petani swadaya
melibatkan lembaga pemasaran dalam proses pendistribusian TBS kelapa sawit.
Namun, kurangnya informasi mengenai harga TBS membuat petani hanya menjadi
penerima harga (price taker) dalam kegiatan pemasaran tandan buah segar kelapa
sawit dimana harga ditentukan oleh lembaga pemasaran. Lembaga pemasaran
tentunya berusaha untuk memperoleh keuntungan dari harga beli agar dapat dijual
kembali. Besar kecilnya keuntungan yang diperoleh masing-masing lembaga
pemasaran yang terlibat akan berpengaruh terhadap margin pemasaran dan
persentase bagian harga yang di terima petani swadaya.

Menurut pendapat Mariyono, et al. (2019) salah satu masalah penting dalam
proses pemasaran adalah terkait dengan saluran distribusi yang didalamya terdapat
masalah margin atau selisih biaya pemasaran. Semakin panjang saluran pemasaran
maka semakin tinggi biaya pemasaran dan dapat mengakibatkan saluran pemasaran
tersebut tidak efisien. Menurut pendapat Putra (2018) pemasaran dapat dinyatakan
sudah efisien apabila mengeluarkan biaya yang paling murah untuk menyalurkan
produk atau jasa dari produsen ke konsumen dan dilakukan pembagian secara adil
kepada seluruh pihak yang dilibatkan dalam kegiatan pemasaran tersebut.

Berdasarakan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Pemasaran Tandan Buah Segar Kelapa Sawit Petani

Swadaya di Desa Padang Rejo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan di Desa Padang
Rejo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana saluran pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit petani
swadaya?
2. Berapa besar margin pemasaran dan persentase bagian harga (farmer’s share)
yang diterima petani kelapa sawit swadaya?
3. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit

petani swadaya?
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1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan saluran pemasaran tandan buah segar kelapa sawit petani
swadaya.
2. Menghitung margin pemasaran dan persentase bagian harga (farmer’s share)
yang diterima petani kelapa sawit swadaya.
3. Menghitung besaran tingkat efisiensi pemasaran Tandan Buah Segar (TBS)
yang dilakukan petani kelapa sawit swadaya.
Berdasarkan tujuan diatas, maka kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Diharapkan penelitian ini memberikan gambaran informasi kepada masyarakat
dan pihak-pihak yang terkait mengenai pemasaran TBS kelapa sawit petani
swadaya di Desa Padang Rejo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin.
2. Bagi para pembaca diharapkan berguna sebagai referensi penelitian berikutnya

mengenai pemasaran tandan buah segar kelapa sawit petani swadaya.
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